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A B S T R A K 

Evaluasi program merupakan komponen penting dalam menentukan efektivitas, 

efisiensi, dan kebermanfaatan suatu program pendidikan. Namun, evaluasi yang 

hanya berorientasi pada pencapaian tujuan sering kali mengabaikan dampak 

nyata yang muncul selama implementasi program. Artikel ini bertujuan 

mengkaji konsep Goal-Free Evaluation Model dan Formative-Summative 

Model serta menganalisis integrasi keduanya dalam meningkatkan objektivitas 

evaluasi program. Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan (library 

research) dengan menelaah berbagai literatur mutakhir mengenai teori dan 

praktik evaluasi program. Hasil kajian menunjukkan bahwa Goal-Free 

Evaluation mampu mengidentifikasi dampak yang tidak direncanakan 

(unintended outcomes), sedangkan evaluasi formatif dan sumatif berperan 

dalam memperbaiki proses serta menilai keberhasilan akhir program. Integrasi 

kedua model menghasilkan sistem evaluasi yang lebih komprehensif karena 

mampu mengurangi bias evaluator, meningkatkan akuntabilitas, dan 

memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai manfaat program. Dengan 

demikian, kombinasi Goal-Free Evaluation dan Formative-Summative Model 

dapat menjadi alternatif strategis dalam pelaksanaan evaluasi program 

pendidikan yang objektif dan berorientasi pada kebutuhan nyata peserta 

program. 

 

 
A B S T R A C T 

Program evaluation is an essential component in determining the effectiveness, efficiency, and usefulness of 

educational programs. However, evaluations that focus solely on predetermined objectives often overlook actual 

impacts emerging during program implementation. This article aims to examine the Goal-Free Evaluation Model 

and the Formative-Summative Model and to analyze their integration in improving evaluation objectivity. This 

study employed a library research approach by reviewing recent literature on evaluation theories and practices. 

The findings reveal that Goal-Free Evaluation effectively identifies unintended outcomes, while formative and 

summative evaluations contribute to process improvement and final decision-making. The integration of both 

models produces a more comprehensive evaluation system by reducing evaluator bias, enhancing accountability, 

and providing a broader understanding of program effectiveness. Therefore, combining Goal-Free Evaluation 

and Formative-Summative Evaluation offers a strategic alternative for conducting objective and evidence-based 

educational program evaluations. 

 

PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

 Evaluasi program merupakan bagian penting dalam manajemen pendidikan karena berfungsi 

sebagai dasar pengambilan keputusan terkait keberlanjutan, pengembangan, maupun penghentian suatu 

program. Dalam praktiknya, sebagian besar evaluasi masih berorientasi pada pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pendekatan tersebut memang memberikan ukuran keberhasilan yang jelas, 

tetapi sering kali mengabaikan dampak nyata yang muncul selama implementasi program. 

Perkembangan teori evaluasi menghadirkan Goal-Free Evaluation (GFE) yang diperkenalkan 

oleh Michael Scriven sebagai alternatif untuk mengurangi bias evaluator terhadap tujuan program. 
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Pendekatan ini berupaya mengidentifikasi seluruh dampak yang muncul tanpa terikat pada tujuan formal 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Di sisi lain, evaluasi formatif dan sumatif tetap menjadi model yang 

dominan dalam praktik evaluasi pendidikan karena mampu memberikan informasi mengenai perbaikan 

proses dan keberhasilan akhir program. 

Kombinasi antara Goal-Free Evaluation dan Formative-Summative Model menjadi menarik 

untuk dikaji karena keduanya menawarkan perspektif yang berbeda namun saling melengkapi. Artikel 

ini bertujuan menganalisis konsep dasar Goal-Free Evaluation, peran evaluasi formatif dan sumatif, 

serta potensi integrasi kedua model dalam meningkatkan objektivitas evaluasi program pendidikan. 

 

METODE/METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari 

berbagai sumber ilmiah berupa buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian yang membahas teori evaluasi 

program, Goal-Free Evaluation, serta evaluasi formatif dan sumatif. Analisis dilakukan menggunakan 

teknik content analysis untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama, membandingkan berbagai 

perspektif teoretis, dan menyusun sintesis mengenai integrasi model evaluasi yang dikaji.HASIL DAN  

 

PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Goal-Free Evaluation (GFE) merupakan model evaluasi yang menekankan penilaian terhadap 

dampak nyata suatu program tanpa mempertimbangkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Filosofi utama model ini adalah menghindari bias konfirmasi yang sering muncul ketika evaluator 

terlalu fokus pada pencapaian target program. 

Melalui pendekatan ini, evaluator berusaha mengidentifikasi berbagai dampak, baik yang 

direncanakan maupun yang tidak direncanakan. Oleh karena itu, GFE sangat efektif dalam menemukan 

efek samping positif maupun negatif yang sering terabaikan dalam evaluasi berbasis tujuan. Dalam 

konteks pendidikan, pendekatan ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi perubahan perilaku, 

peningkatan motivasi belajar, atau bahkan dampak sosial yang tidak tercantum dalam tujuan program. 

Peran Evaluasi Formatif dan Sumatif 

Evaluasi formatif dilakukan selama proses pelaksanaan program berlangsung. Tujuan utamanya 

adalah memberikan umpan balik untuk memperbaiki kualitas implementasi program secara 

berkelanjutan. Informasi yang diperoleh dari evaluasi formatif membantu pengelola program melakukan 

penyesuaian terhadap strategi, metode, maupun sumber daya yang digunakan. 

Sebaliknya, evaluasi sumatif dilakukan setelah program selesai dilaksanakan. Fokusnya adalah 

menentukan tingkat keberhasilan program secara keseluruhan dan menyediakan dasar bagi pengambilan 

keputusan strategis. Hasil evaluasi sumatif sering digunakan untuk menentukan apakah suatu program 

layak dilanjutkan, direplikasi, direvisi, atau dihentikan. 

Kedua model ini memiliki fungsi yang berbeda tetapi saling melengkapi. Evaluasi formatif 

berfungsi sebagai alat pengendali kualitas proses, sedangkan evaluasi sumatif berfungsi sebagai alat 

pengukuran efektivitas hasil akhir. 

Integrasi Goal-Free Evaluation dan Formative-Summative Model 

Integrasi Goal-Free Evaluation dengan evaluasi formatif dan sumatif menghasilkan sistem 

evaluasi yang lebih komprehensif. Dalam tahap formatif, prinsip Goal-Free dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi berbagai dampak yang muncul selama pelaksanaan program tanpa dibatasi oleh target 

formal. Pendekatan ini membantu evaluator menemukan berbagai informasi penting yang mungkin 

tidak tercakup dalam indikator keberhasilan program. 

Pada tahap sumatif, pendekatan Goal-Free memungkinkan penilaian yang lebih objektif 

terhadap manfaat program bagi peserta. Dengan demikian, keberhasilan program tidak hanya diukur 

berdasarkan tingkat pencapaian tujuan, tetapi juga berdasarkan nilai dan dampak nyata yang dirasakan 

oleh penerima manfaat. 

Integrasi kedua model tersebut menciptakan mekanisme check and balance yang mampu 

mengurangi bias evaluasi. Evaluasi tidak hanya berorientasi pada pencapaian target administratif, tetapi 

juga pada realitas empiris yang terjadi di lapangan. Hal ini menjadikan proses evaluasi lebih transparan, 

akuntabel, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
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KESIMPULAN/CONCLUSION 

Goal-Free Evaluation dan Formative-Summative Model merupakan dua pendekatan evaluasi 

yang memiliki karakteristik berbeda tetapi saling melengkapi. Goal-Free Evaluation berperan dalam 

mengidentifikasi dampak nyata program tanpa dipengaruhi tujuan formal, sedangkan evaluasi formatif 

dan sumatif berfungsi memperbaiki proses serta menilai keberhasilan akhir program. Integrasi kedua 

model mampu meningkatkan objektivitas evaluasi melalui pengurangan bias, peningkatan akuntabilitas, 

dan penyediaan informasi yang lebih komprehensif mengenai efektivitas program. Oleh karena itu, 

kombinasi kedua pendekatan ini sangat relevan diterapkan dalam evaluasi program pendidikan guna 

menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan berbasis bukti. 
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